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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nge$nai ke$patuhan pe$rawat dalam 

pe$nggunaan Alat Pe$lindung Diri (APD) di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an, 

dipe$role$h ke$simpulan se$bagai be$rikut: 

Mayoritas pe$rawat di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an me$nunjukkan 

tingkat ke$patuhan yang sangat tinggi dalam pe$nggunaan APD, yaitu 

se$banyak 98% re$sponde$n patuh, se$me$ntara hanya 2% yang tidak patuh. 

Hasil ini me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar pe$rawat te$lah me$mahami 

pe$ntingnya pe$nggunaan APD dalam me$njalankan tugasnya di lingkungan 

rumah sakit. 

6.2 Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian ini, be$be$rapa saran yang dapat dibe$rikan 

adalah se$bagai be$rikut: 

a. Bagi Manajemen Rumah Sakit: 

Disarankan untuk te$rus me$lakukan monitoring dan e$valuasi rutin te$rhadap 

ke$patuhan pe$nggunaan APD agar ke$tidakpatuhan dapat se$ge$ra dike$tahui 

dan ditindaklanjuti. Rumah sakit juga pe$rlu me$mastikan ke$te$rse$diaan APD 

yang le$ngkap, layak, dan mudah diakse$s di se$tiap ruang pe$layanan, 

se$hingga pe$rawat tidak me$ngalami ke$ndala dalam pe$nggunaannya. Se$lain 

itu, pe$mbe$rian motivasi be$rupa pe$nghargaan bagi pe$rawat yang patuh se$rta 

te$guran atau tindak lanjut bagi yang tidak patuh dapat me$njadi langkah 

e$fe$ktif dalam me$ningkatkan ke$disiplinan. Sosialisasi dan pe$latihan be$rkala 

me$nge$nai pe$ntingnya pe$nggunaan APD juga pe$rlu dipe$rkuat, se$hingga 

te$rcipta budaya ke$se$lamatan ke$rja (safe$ty culture$) di lingkungan rumah 

sakit. De$ngan de$mikian, ke$patuhan te$rhadap pe$nggunaan APD bukan 

hanya me$njadi aturan, te$tapi juga nilai dan ke$biasaan yang me$le$kat dalam 

pe$layanan ke$pe$rawatan. 

b. Bagi Perawat: 

Disarankan untuk me$ningkatkan ke$sadaran diri akan pe$ntingnya 

pe$nggunaan APD, bukan hanya se$bagai ke$wajiban se$mata, te$tapi juga 

se$bagai be$ntuk pe$rlindungan diri dan pasie$n dari risiko infe$ksi. Pe$rawat 

pe$rlu me$numbuhkan disiplin pribadi se$rta me$mbiasakan diri me$nggunakan 

APD dalam se$tiap tindakan ke$pe$rawatan, me$skipun dalam kondisi te$rburu-
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buru atau me$rasa kurang nyaman. Se$lain itu, diharapkan ke$dua pe$rawat 

te$rse$but dapat me$ngikuti pe$latihan atau pe$nye$garan (re$fre$shme$nt training) 

te$rkait ke$se$lamatan ke$rja dan patie$nt safe$ty, se$hingga pe$mahaman 

me$nge$nai risiko ke$tidakpatuhan dapat se$makin kuat dan me$ndorong 

te$rciptanya sikap profe$sional dalam praktik se$hari-hari 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya: 

Diharapkan pe$ne$litian se$lanjutnya dapat me$mpe$rluas variabe$l yang dite$liti, 

misalnya de$ngan me$nambahkan faktor-faktor yang me$me$ngaruhi 

ke$patuhan pe$rawat dalam pe$nggunaan APD se$pe$rti motivasi, ke$te$rse$diaan 

sarana, pe$ngawasan, maupun budaya organisasi. Se$lain itu, pe$ne$litian 

be$rikutnya dapat me$nggunakan me$tode$ kualitatif atau kombinasi me$tode$ 

(mixe$d me$thods) untuk me$nggali le$bih dalam alasan dan pe$ngalaman 

pe$rawat te$rkait ke$patuhan maupun ke$tidakpatuhan. Pe$ne$litian de$ngan 

cakupan rumah sakit yang le$bih luas atau pe$rbandingan antar unit pe$layanan 

juga dapat me$mbe$rikan gambaran yang le$bih kompre$he$nsif me$nge$nai 

ke$patuhan pe$rawat te$rhadap pe$nggunaan APD.
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